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Abstrak 

Mangrove di desa Bedono, kecamatan sayung, Kabupaten Demak telah banyak mengalami 
kerusakan. Ekosistem muara sungai dan mangrove di daerah tersebut  diduga berpengaruh terhadap 
proses sedimentasi. Kondisi yang demikian kawasan mangrove di daerah tersebut sudah mengalami 
banyak pembukaan lahan dan rob yang tinggi. Daerah tersebut diperkirakan akan berpengaruh terhadap 

distribusi ukuran butir sedimen, kandungan bahan organik dan mineral (N, P, K, Fe dan Mg). Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui kandungan bahan organik beserta kandungan mineral (N, P, K, Fe dan 
Mg) dan ukuran butir sedimen di kawasan mangrove Desa Bedono, Kecamatan Sayung, Kabupaten 

Demak. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2010 – Juli 2010 di Kawasan mangrove Desa Bedono, 
Kecamatan Sayung, Kabupaten Demak. Metode dalam penelitian ini adalah metode deskriptif sedangkan 
pemilihan lokasi pengambilan sampel menggunakan metode pertimbangan (purposive sampling method). 

Analisa ukuran butir sedimen dilakukan di Laboratorium Geologi Jurusan Ilmu Kelautan, Universitas 
Diponegoro. Analisa bahan organik dan mineral (N, P, K, Fe dan Mg) dilakukan di Laboratorium Kimia 
Analitik Jurusan Kimia, Universitas Diponegoro. Hasil penelitian menunjukan bahwa kisaran dan rata-rata 
kandungan bahan organik yang di lokasi muara sungai Tunjung Sari (15,42%) dan Gonjol (16,46%) 

dominan lebih tinggi dibandingkan dengan Sayung (12,48%) dan Soban (12,06%). Kandungan N di 
Tunjung Sari (0,46%) dan Soban (0,43%) lebih tinggi dibandingkan dengan Gonjol (0,27%) dan Sayung 
(0,29%). Kandungan P, Gonjol (354,73 mg/kg) lebih tinggi disusul Tunjung Sari (245,60 mg/kg), Sayung 

(203,43 mg/kg) dan stasiun yang memiliki nilai terendah adalah pada Soban (80,42 mg/kg). Nilai rata-
rata kandungan K hampir sama dengan kandungan N, dimana pada Tunjung Sari (0,50%) dan Soban 
(0,54%) dan lebih rendah terdapat pada Gonjol (0,39%) dan Sayung (0,35%). Kandungan Fe pada 

Gonjol (5,52 %) lebih tinggi dari Tunjung Sari (3,93 %), Sayung (2,55 %) dan Soban (3,92 %). Nilai 
kandungan Mg di Tunjung Sari (0,125 %) lebih tinggi dari pada Gonjol (0,075 %), Sayung (0,080 %) dan 
Soban (0,006 %).  

Kata kunci: Bahan Organik, Mineral (N, P, K, Fe, dan Mg), Sedimen 

Abstract 

Mangroves in Bedono Village, District Sayung, Demak Regency considered as degraded mainly due 

to land conversion and reclamation which lead to coastal erosion and permanent flooding. This 
mangroves condition, in conjuction  with the exsistance of several estuaries believes in some part 
controlled sedimentation and related process in the area including sediment particle size, organic and 

mineral (N, P, K,Fe and Mg) distribution. The study was aimed to determine distribution of organic and 
mineral (N, P, K,Fe and Mg) of mangrove sediment in Bedono Village, District Sayung, Demak Regency, 
and conducted between May-July 2010. A purposive sampling base descriptive method was applied for 
this study, and sediment samples were analysed at Geological Laboratory (Marine Science  Department) 

Faculty of Fisheries and Marine Sciences and Chemical Analytical Laboratory (Chemical Department), 
Faculty of Science and Mathematics, Diponegoro University. The result showed that sediment organic 

content of Tunjung Sari (15,42%) and Gonjol (16,46%) were slightly higer than in Sayung (12,48%) and 

Soban (12,06%), N content in Tunjung Sari (0,46%) and Soban (0,43%) much higher than in Gonjol 
(0,27%) and Sayung (0,29%), while P content in Gonjol (354,73 mg/kg) was the highest followed by  
Tunjung Sari (245,60 mg/kg) and Sayung (203,43 mg/kg) and the lowest was in Soban (80,42 mg/kg). 

The rate of sediment K content, similar to N content, was high in Tunjung Sari (0,50%) and Soban 
(0,54%) and lower in  Gonjol (0,39%) and Sayung (0,35%). Fe content was higher in Gonjol (5,52 %) 
than in  Tunjung Sari (3,93 %), Sayung (2,55 %) and Soban (3,92 %), meanwhile Mg content was  
higher in Tunjung Sari (0,125 %) than Gonjol (0,075 %), Sayung (0,080 %) and Soban (0,006 %).   

 
Keywords: Organic content, Mineral N, P, K, Fe, Mg, Sediment 
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PENDAHULUAN 

Hutan mangrove adalah hutan yang 

terdapat di daerah pantai yang selalu atau 

secara teratur tergenang air laut dan 

terpengaruh oleh pasang surut air laut 

tetapi tidak terpengaruh oleh iklim 

(Departemen Kehutanan, 1994 dalam 

Santoso, 2000). Mangrove memiliki 

berbagai macam manfaat bagi kehidupan 

manusia dan lingkungan sekitarnya. Secara 

fisik hutan Mangrove memiliki peranan 

penting dalam melindungi pantai dari 

gelombang, angin dan badai (Maltby, 

1986). Menurut Kennish (2000) perakaran 

mangrove dapat mengakumulasi sedimen, 

menangkap serasah, dan berperan dalam 

pembentukan formasi tanah. Nilai ekologi 

peranan mangrove dalam menunjang 

kegiatan perikanan pantai dapat disarikan 

dalam dua hal. Pertama, mangrove 

berperan penting dalam siklus hidup 

berbagai jenis ikan, udang dan moluska 

(Davies dan Claridge, 1993). Kedua, 

mangrove merupakan pemasok bahan 

organik, sehingga dapat menyediakan 

makanan untuk organisme yang hidup pada 

perairan sekitarnya (Mann, 1982). 

Tomlinson (1994), Onrizal (2003), Hogarth 

(2007), dan Melana et al., (2000) juga 

menjelasakan tentang fungsi sosial-

ekonomis hutan mangrove yaitu sebagai 

penghasil keperluan rumah tangga (kayu 

bakar, bahan baku arang, bahan bangunan, 

bahan makanan dan obat-obatan), 

penelitian, dan pendidikan. 

Sedimentasi yang terjadi di kawasan 

mangrove berbeda dengan lingkungan 

pengendapan lainnya. Sumber sedimen di 

kawasan mangrove berasal dari daratan 

maupun lautan (allocthonous) dan dari 

kawasan mangrove itu sendiri 

(autochtonous) yang berupa timbunan 

guguran daun, ranting, dan organisme mati 

yang terdeposisi di daerah mangrove dan 

mengandung banyak bahan organik dan 

mineral (N, P, K, Fe dan Mg). Sedimen 

allocthonous terdeposisi di dalam mangrove 

melalui proses transpor sedimen, dimana 

partikel tersuspensi terbawa oleh arus 

pasang surut yang terendapkan di daerah 

mangrove karena mangrove mempunyai 

sistem perakaran yang khas sehingga dapat 

meredam arus pasut di daerah mangrove 

tersebut. 

Kondisi mangrove di daerah Desa 

Bedono, Kecamatan Sayung, Kabupaten 

Demak telah mengalami kerusakan yang 

diakibatkan oleh pembukaan lahan dan 

abrasi. Kondisi ini berakibat rusaknya 

luasan hutan, struktur, dan komposisi 

mangrove. Hutan mangrove yang rusak 

berakibat berkurangnya sumber bahan 

organik yang berasal dari timbunan daun, 

ranting dan organisme mati yang terdeposit  

di kawasan mangrove. Penelitian 

Prihantoro, 2011 kawasan mangrove yang 

terletak di sepanjang sungai Tugurejo 

merupakan salah satu dari sedikit hutan 

mangrove yang tersisa di pantai utara jawa 

dan kondisinya cukup baik. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kandungan bahan organik 

beserta kandungan mineral (N, P, K, Fe dan 

Mg) dan ukuran butir sedimen di kawasan 

mangrove di Desa Bedono, Kecamatan 

Sayung, Kabupaten Demak. 

 

MATERI DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Mei sampai Juli 2010 di kawasan mangrove 

Desa Bedono, Kecamatan Sayung, 
Kabupaten Demak. Materi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sampel sedimen 
yang diambil dari kawasan mangrove Desa 

Bedono, Kecamatan Sayung, Kabupaten 

Demak. Penelitian mengambil sampel 
sedimen perkedalaman 10 cm, 20 cm, dan 

30 cm untuk dianalisa ukuran butir, 
sedangkan kandungan bahan organik dan 

mineral (N, P, K, Fe dan Mg) diambil pada 
kedalaman 30 cm tiap stasiun.  

Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 

Metode deskriptif adalah metode penelitian 
yang memberikan gambaran secara 

sistematis, faktual, akurat mengenai faktor-

faktor dan sifat-sifat dari suatu daerah atau 
populasi (Suryabrata, 1992). Penentuan 

lokasi untuk pengambilan contoh sedimen 
menggunakan purposive sampling method,  

yaitu metode pengambilan sampel yang 
didasarkan pada ciri atau sifat – sifat 

tertentu yang dipandang mempunyai 
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hubungan erat dengan ciri dan sifat dari 
populasi (Hadi,1993). 

Sampel sedimen diambil dengan 

menggunakan core sampler pada tiap 

kedalaman 10 cm, 20 cm dan 30 cm pada 

masing-masing stasiunnya, untuk analisa 

mineral diambil pada kedalaman 30 cm 

pada masing-masing stasiun. Pengambilan 

sampel pada kedalaman 30 cm ini 

dilakukan karena diduga ekosistem 

mangrove dapat menyimpan sejumlah 

besar nutrien organik/detritus dengan 

ketebalan sedimen yang kaya bahan 

organik dapat mencapai beberapa meter 

(Twilley et al, 1992; Lallier- Verges , 1998). 

Analisa ukuran butir sedimen dilakukan di 

laboratorium Geologi Kelautan Kampus 

Ilmu Kelautan Semarang dan analisa 

kandungan bahan organik dan mineral 

dilakukan di Laboratorium Kimia Analitik 

FMIPA UNDIP. Data hasil analisa tersebut 

dianalisis secara deskriptif untuk 

mengetahui ukuran butir sedimen dan 

kandungan bahan organik dan mineral (N, 

P, K, Fe dan Mg) yang terdapat pada di 

kawasan mangrove di Desa Bedono, 

Kecamatan Sayung, Kabupaten Demak. 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Sampling 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Grafik persentase pasir sedimen 

pada Stasiun A, B, C dan D. secara umum 

dapat dilihat pada Gambar 2. Bahwa di 

stasiun A, B, C dan D persentase sedimen 

pasir pada masing-masing kedalaman tidak 

jauh berbeda. Untuk kedalaman 20 cm 

sedikit lebih tinggi dibandingkan kedalaman 

10 cm dan 30 cm, tetapi pada kedalaman 

10 cm terdapat nilai lebih rendah 

dibandingkan kedalaman 20 cm dan 30 cm. 

Sedimen lanau dapat dilihat pada Gambar 

3, bahwa pada masing-masing kedalaman 

tidak jauh berbeda, dimana pada 

kedalaman 30 cm lebih tinggi, kecuali pada 

stasiun D memiliki nilai yang sedikit lebih 

rendah dibandingkan kedalaman 10 cm. 

Gambar 4, sedimen lempung pada masing-

masing kedalaman cukup bervariasi. 

Dimana pada kedalaman 30 cm lebih 

rendah pada masing-masing Stasiun, 

kecuali pada stasiun D sedikit lebih tinggi 

dari pada kedalaman 20 cm. 

 

Gambar 2. Grafik distribusi kandungan 

pasir sedimen pada masing-masing Stasiun 

dan kedalaman. 

 

Gambar 3. Grafik distribusi kandungan 

lanau sedimen pada masing-masing Stasiun 

dan kedalaman. 

 

 

Gambar 4. Grafik distribusi kandungan 

lempung sedimen pada masing-masing 

Stasiun dan kedalaman. 

Hal ini diduga  bahwa jenis substrat 

ini sangat berkaitan dengan jenis mangrove 

yang hidup dan mendominasi di kawasan 

tersebut antara lain Avicennia dan 

Rhizopora yang merupakan ciri umum 
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untuk substrat yang berlumpur, R. 

Apiculata pada tanah yang berlumpur 

dangkal, R. Stylosa erat hubungannya 

dengan pantai yang berpasir atau karang 

yang memiliki lapisan lumpur atau pasir. 

Hal ini juga dikatakan oleh Siebold 

dan Berger ( 1993 ) menyatakan bahwa 

kecepatan arus berpengaruh terhadap 

pergerakan sedimen. Secara umum 

sedimen daerah kajian mempunyai kisaran 

ukuran butir dari pasir kasar sampai lanau, 

dengan dominan persen frekuensi (sedimen 

yang mengalami transportasi) antara pasir 

sangat halus sampai lanau. Adanya 2 rezim 

arus traksi dan suspensi dalam 

pengendapan sedimen tersebut diakibatkan 

oleh adanya pengarus arus pasang surut 

yang bekerja pada waktu pengendapan. 

Grafik persentase pasir, lanau dan 

lempung antara Stasiun A, B, C, dan D di 

kawasan mangrove Desa Bedono, 

Kecamatan Sayung, Kabupaten Demak. 

Secara umum dapat dilihat Gambar 5 

bahwa yg dominan komponennya adalah 

pasir disusul oleh lanau dan lempung. 

Kecuali untuk stasiun D dimana lanau lebih 

dominan dibandingkan dengan pasir dan 

lempung. Kedalaman 10 cm pada stasiun A 

kandungan pasir lebih dominan dengan nilai 

(50%) disusul oleh stasiun B (47%), C 

(45%) dan D (38%). Sementara 

kandungan lanau nilai tertinggi pada 

stasiun D (48%) disusul oleh stasiun C 

(42%), A (41%) dan B (38%). Kandungan 

lempung  memiliki nilai yang tidak jauh 

berbeda antara stasiun B dengan kisaran 

nilai (15%), D (14%), C (13%) dan A 

memiliki nilai yang paling sedikit yaitu 

(9%). 

 

Gambar 5.  Grafik distribusi kandungan 

pasir, lanau, dan lempung sedimen pada 

masing – masing stasiun (A, B, C, dan D) 

sampai kedalaman 10 cm. 

Studi yang terdahulu oleh Yulianto 

(2006) di Desa Pesantren, Kabupaten 

Pemalang. Hasil analisa tekstur sedimen 

pada Zona Avicennia  terdiri atas pasir, 

pasir berlanau dan lanau berpasir yang 

didominasi oleh fraksi pasir kisaran 38,12 

% -80,28% kemudian lanau kisaran 18,96 

% -55,2% dan lempung kisaran 0,48 % -

6,24%. Sementara itu, Zona Rhizophora 

termasuk lanau berpasir dan lanau 

berlempung yang didominasi lanau kisaran 

62,84 % -69,04% lalu pasir kisaran 8,16 % 

- 28,96% dan  lempung kisaran 4,20 % -

24,52%. Dari hasil pasir di Desa Bedono 

dominan pasir dan tidak jauh berbeda di 

Desa Pesantren karena tekstur sedimen 

Zona Avicennia yang lebih kasar (pasir, 

pasir berlanau dan lanau berpasir) 

dibandingkan Zona Rhizophora (lanau 

berpasir dan lanau berlempung) ini sesuai 

dengan Chapman (1976) dalam Budiman 

dan Suhardjono (1992) juga menyatakan 

bahwa beberapa jenis mangrove pioner 

mampu tumbuh pada tipe sedimen pasir, 

gambut bahkan hamparan karang. 

Kedalaman 20 cm (Gambar 6) 

kandungan pasir didominasi pada stasiun A 

(51%) disusul stasiun B (49%) dan C 

(49%) yang memiliki nilai yang sama, 

kecuali stasiun D dengan nilai kisaran 

(43%). Pada kandungan Lanau didominasi 

pada stasiun D (47%) dimana pada stasiun 

B (39%), C (38%) dan A (37%) memiliki 

nilai yang tidak jauh berbeda, sementara 

lempung didominasi stasiun C (13%), 

kemudian stasiun A (12%) dan B (12%) 

yang memiliki nilai yang sama. Sedangkan 

stasiun D memiliki nilai terendah yaitu 

(10%). 
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Gambar 6. Grafik persentase pasir, lanau, 

dan lempung sedimen pada masing – 

masing stasiun (A, B, C, dan D) sampai 

kedalaman 20 cm. 

Menurut Kennish (2000) perakaran 

mangrove dapat mengakumulasi sedimen, 

menangkap serasah, dan berperan dalam 

pembentukan formasi tanah. Siebold dan 

Berger (1993) menyatakan bahwa 

kecepatan arus berpengaruh terhadap 

pergerakan sedimen. 

Kedalaman 30 cm (Gambar 7) 

kandungan pasir didominasi stasiun B 

(49%) disusul A (48%) dan C (47%), 

dimana pada ketiga stasiun memiliki nilai 

yang tidak begitu jauh. Kecuali stasiun D 

(43%) memiliki nilai yang terendah. 

Kandungan lanau didominasi stasiun D 

(47%) kemudian disusul oleh C (45%), 

sedangkan pada stasiun A (42%) dan B 

(42%) merupakan nilai terendah. 

Sedangkan lempung stasiun A (10%) dan D 

(10%) merupakan nilai tertinggi, kemudian 

disusul B (9%) dan C (8%). 

 

Gambar 7.  Grafik persentase pasir, lanau, 

dan lempung sedimen pada masing – 

masing stasiun (A, B, C, dan D) sampai 

kedalaman 30 cm. 

Menurut Dewanto, 2004 di Desa 

Pasar Banggi, Rembang, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kandungan tekstur 

sedimen pada stasiun I banyak 

mengandung pasir. Kandungan pasir 

tertinggi stasiun I terdapat pada 

penggenangan 50 cm kedalaman sampling 

20 cm yaitu sebesar 85,14%, dan terendah 

terdapat pada penggenangan 75 cm 

kedalaman sampling 10 cm dan 20 cm 

dengan nilai sebesar 40%. Konsentrasi 

kandungan liat tertinggi stasiun I terdapat 

pada penggenangan 75 cm kedalaman 

sampling 10 cm sebesar 54,58%, dan 

terendah pada penggenangan 50 cm 

kedalaman sampling 20 cm sebesar 1,46%. 

Kandungan lanau tertinggi terdapat 

penggenangan 75 cm kedalaman sampling 

20 cm sebesar 15,42% dan terendah 

penggenangan 25 cm kedalaman sampling 

10 dan 30 cm sebesar 2%. Untuk fraksi 

pasir dan lempung di Desa Bedono lebih 

rendah dan kandungan lanau memiliki nilai 

yang tinggi. Hal ini diduga karena pengaruh 

perakaran mangrove, Kennish (2000) 

perakaran mangrove dapat mengakumulasi 

sedimen, menangkap serasah, dan 

berperan dalam pembentukan formasi 

tanah. 

Hasil analisa bahan organik di 

kawasan mangrove Bedono nilai 

interprestasi untuk masing-masing sub 

stasiun dapat dilihat pada Tabel 1 bahwa 

secara keseluruhan tergolong dalam 

kategori tinggi pada masing-masing Sub 

Stasiun. Kandungan bahan organik yang 

dominan lebih tinggi di stasiun B dan C 

dibandingkan dengan A dan D. Nilai 

masing-masing sub stasiun tidak jauh 

berbeda. 

Tabel 1. Nilai rata – rata kandungan bahan 

organik (%) di sedimen mangrove Desa 

Bedono, Kecamatan Sayung, Kabupaten 

Demak (n=3). 

 

Berdasarkan literatur terdahulu 

penelitian yang dilakukan Sulistyo, 2001 di 

kawasan mangrove Demak, Jepara dan 

Rembang. Memiliki kandungan bahan 

organik terendah di perairan sekitar 

mangrove Rembang (3,0 %), disusul 

perairan sekitar mangrove Jepara (1,8 %) 

dan nilai terendah di perairan seekitar 



Journal Of Marine Research. Volume 2, Nomor 1, Tahun 2013, Halaman 67 

kawasan mangrove Demak (1,4 %). 

Kandungan bahan organik antara Desa 

Bedono dan Pasar Banggi memiliki kategori 

yang sama yaitu sedang, tetapi Sulistyo, 

2001 tergolong sangat rendah. Menurut 

Twilley, 1992; Lallier- Verges, 1998 diduga 

ekosistem mangrove dapat menyimpan 

sejumlah besar nutrien organik / detritus 

dengan ketebalan sedimen yang kaya 

bahan organik dapat mencapai beberapa 

meter, Nybakken (1988) menyatakan 

bahwa daerah yang bersubtrat lumpur 

banyak mengandung bahan organik, hal ini 

karena di daerah tersebut biasanya gerakan 

air relatif kecil sehingga partikel organik 

yang tersuspensi dalam air akan 

mangendap di dasar perairan. 

Hasil analisa mineral (N, P dan K) 

dapat dilihat pada Tabel 2, dapat dilihat 

kandungan N pada stasiun B (0,46%) dan 

D (0,43%) lebih tinggi dibandingkan 

dengan stasiun A (0,27%) dan C (0,29%) 

yang memiliki nilai yang tidak jauh 

berbeda, dimana pada masing-masing 

stasiun tergolong dalam kategori tinggi. 

Sementara kandungan P, stasiun A (354,73 

mg/kg) lebih tinggi disusul stasiun B 

(245,60 mg/kg), C (203,43 mg/kg) dan 

stasiun yang memiliki nilai terendah pada D 

(80,42 mg/kg). Sedangkan untuk nilai rata-

rata kandungan K hampir sama dengan 

kandungan N, dimana pada stasiun B 

(0,50%) dan D (0,54%) lebih tinggi dari 

pada stasiun A (0,39%) dan C (0,35%). 

Tabel 2. Nilai rata – rata kandungan 

mineral (N, P, K) di sedimen mangrove 

Desa Bedono, Kecamatan Sayung, 

Kabupaten Demak (n=3) 

 

Penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Pribadi, 1998 ekologi vegetasi 

mangrove di beberapa Negara. Kandungan 

N di India 0,069 %, Japan 1,22 %, 

Indonesia 1,26 %, Sierra Leone 0,44 %, 

Senegal 2 % dan Queensland 0,26. 

Kandungan P Thailand 0,0018 %, Sierra 

Leone 0,151 % dan Queensland 0,042 %. 

Kandungan K di Thailand 0,68 meq 100g-1, 

India 0,68 meq 100g-1 , Japan 0,60 meq 

100g-1, Indonesia 6,40 meq 100g-1, dan 

S.Africa 3 meq 100g-1 . 

Menurut Foth (1995) yang 

menyatakan bahwa kepadatan vegetasi 

berhubungan dengan penambahan sisa-sisa 

organik yang dapat meningkatkan 

kandungan bahan organik dan nutrien. 

Semakin tinggi kandungan bahan 

organiknya maka kandungan N juga akan 

semakin tinggi hal ini sesuai dengan 

pendapat dari Ranoemihardjo dan Sudarmo 

(1995). Hal ini dimungkinkan karena laju 

masukan mineral antara lain dipengaruhi 

oleh jumlah serasah mangrove, masukan 

dari daratan melalui sungai. Stasiun A dan 

D kerapatannya lebih tinggi dari Stasiun B 

dan C sehingga dimungkinkan akan 

menghasilkan serasah yang lebih banyak 

yang kemudian oleh mikroorganisme akan 

diurai menjadi mineral, sehingga semakin 

tinggi bahan organik maka kandungan P 

juga akan meningkat. Laju keluaran antara 

lain dipengaruhi oleh dekomposisi dan 

absorbsi dari tanaman mangrove itu sendiri 

(Simanjuntak, 2011). Bahan organik ini 

yang kemudian akan diurai oleh 

mikroorganisme menjadi mineral, 

diantaranya adalah K, sehingga semakin 

tinggi kandungan bahan organiknya maka 

kandungan K juga akan meningkat. Kalium 

dalam tanah juga mengikuti pola 

geomorfologi tertentu dan berhubungan 

dengan kondisi pelapukan K-felspar dan 

mika serta komposisi bahan induk 

(Jackson, 1964). 

 

Hasil dapat dilihat pada Tabel 3 

dapat dilihat kandungan Fe pada stasiun A 

(5,52 %) lebih tinggi dari pada stasiun B 

(3,93 %), C (2,55 %) dan D (3,92 %). 

Sedangkan nilai kandungan Mg pada  

stasiun B (0,125 %) lebih tinggi dari pada 

stasiun A (0,075 %), C (0,080) dan D 

(0,006 %). 
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Tabel 3. Hasil analisa mineral (Fe dan Mg) 

di kawasan mangrove Desa Bedono, 

Kecamatan Sayung, Kabupaten Demak. 

 

stasiun A kandungan Fe lebih besar dari 

stasiun B, C dan D hal ini dimungkinkan 

karena pada daerah ini kerapatannya lebih 

tinggi sehingga akan menghasilkan serasah 

yang lebih banyak yang  kemudian akan 

diurai menjadi bahan organik dan mineral 

yang diperlukan oleh tumbuhan untuk 

sintesa klorofil, sehingga semakin tinggi 

kandungan bahan organik maka kandungan 

Fe juga akan semakin meningkat 

(Setyawan, 2002). Hal ini karena semakin 

tinggi kandungan bahan organiknya maka 

kandungan Mg juga akan semakin 

meningkat, karena bahan organik setelah 

mengalami penguraian merupakan sumber  

mineral. Sehingga pada stasiun B dengan 

kandungan bahan organik lebih tinggi maka 

kandungan Mg juga akan lebih tinggi 

(Dewanto, 2004). 

Hasil uji statistic korelasi dapat 

dilihat pada Tabel 4. Berdasarkan analisa 

statistic pearson correlation menggunakan 

SPSS 16,00 didapatkan nilai korelasi antara 

pasir dan nitrogen pada α = 0,05 

memberikan signifikansi kuat dengan r= -

0,585 dan nilai korelasi antara pasir dan Mg 

memberikan signifikansi kuat pada α = 

0,05 dengan nilai r = -0,591. Sedangkan 

korelasi antara lempung dan Fe pada α = 

0,05 menunjukan signifikansi kuat dengan 

nilai r = -0,681. 

Tabel 4.  Hasil uji statistik korelasi antara 

ukuran butir dengan kandungan bahan 

organik dan mineral (N, P, K, Fe dan Mg) di 

kawasan mangrove Desa Bedono, 

Kecamatan Sayung, Kabupaten Demak 

 

Adanya korelasi yang positif ini 
menunjukkan hubungan yang erat antara 

kandungan bahan organik dan mineral 
dengan jenis sedimen, hal ini diduga 

akumulasi bahan organik dan mineral pada 
media tersebut saling memberikan 

pengaruh. Menurut Boaden dan Seed 

(1985) partikel yang mengendap di 
kawasan mangrove berperan dalam 

pembentukan substrat lempung atau pasir. 
 

KESIMPULAN 
 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Di dalam Kawasan mangrove Desa 

Bedono, Kecamatan Sayung, Kabupaten 

Demak terdapat dua jenis sedimen 

ukuran butir yaitu pasir lanauan, dan 

lanau pasiran.  

2. Kadar kandungan bahan organik dan 

mineral sedimen pada stasiun A, B, C, 

dan D tergolong sedang. Kandungan N 

dan P memiliki kategori yang sama 

yaitu tinggi, untuk K tergolong sedang, 

untuk kandungan Fe kisaran antara 

2,55 % - 5,52 % dan kandungan Mg 

0,006 % - 0,125 %. Hasil analisis 

korelasi pearson antara bahan organik 

dan mineral (N, P, K, Fe dan Mg) 

dengan jenis sedimen didapatkan 

hubungan bervariasi, dimana hubungan 

yang kuat terdapat antara pasir dan N 

memberikan signifikansi kuat pada α = 

0,05 dengan nilai r = -0,585. Antara 

pasir dan Mg memberikan signifikansi 

kuat pada α = 0,05 dengan nilai r = -

0,591, Sedangkan korelasi antara 

lempung dan Fe pada α = 0,05 

menunjukan signifikansi kuat dengan 

nilai r = -0,681. 
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